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MANAJEMEN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KARAKTER DI 
SD NEGERI 2 TANJUNGHARJO KECAMATAN NGARINGAN 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui penyiapan kurikulum tematik 
berbasis karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo.2) mengetahui penyiapan tenaga 
pendidik dalam melaksakan pembelajaran tematik berbasis karakter di SD Negeri 
2 Tanjungharjo.3) mengatahui pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 
karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo. 4) mengetahui evaluasi kurikulum tematik 
berbasis karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan kualitatif. Data 
dalam penelitian ini berupa kata-kata dan hasil wawancara yang ditransliterasi 
dari hasil rekaman menggunakan alat berupa tape recorder atau alat perekam 
elektronik yang lain yang dapat digunakan sebagai alat perekam suara maupun 
visual. Adapun langkah-langkah analisis data meliputi: Pengumpulan data, 
Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Penyiapan kurikulum tematik berbasis 
karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo berupa data, proses, silabus dan RPP 
disusun oleh guru yang terdiri dari 9 tema. 2) Penyiapan tenaga pendidik dalam 
melaksakan pembelajaran tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo 
terdiri dari 10 tenaga pengajar. 3) Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 
karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo yang dilakukan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, yaitu Strategi pembelajaran, Media pembelajaran, metode 
pembelajaran  dan Evaluasi pembelajaran.4) Evaluasi kurikulum tematik berbasis 
karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo telah dilaksanakan dengan baik, selanjutnya 
guru melaksanakan evaluasi agar dapat diketahui yang telah direncanakan 
realisasinya sudah memenuhi harapan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran telah sesuai persiapan pembelajaran (silabus, 
RPP) dengan langkah-langkah evaluasi pembelajaran yaitu perencanaan evaluasi, 
pelaksanaan evaluasi, pengolahan data hasil evaluasi, dan pelaporan hasil evaluasi 
evaluasi. Selain itu, dengan evaluasi guru dapat mengetahui model pembelajaran 
yang direncanakan dan digunakan sudah tepat sasaran atau belum 
 
Kata Kunci: Tematis, Karakter, SD 
 
ABSTRACT 
This research aims to know the preparation 1) thematic character-based 
curriculum in SD Negeri 2 Tanjungharjo 2) know the preparation of educators in 
pursuing a thematic character-based learning in SD Negeri 2 Tanjungharjo. 3) do 
know the implementation of thematic character-based learning in SD Negeri 2 
Tanjungharjo. 4) knowing the character-based thematic curriculum evaluation in 
SD Negeri 2 Tanjungharjo. 
This research was conducted by using a qualitative approach. The data in 
this research in the form of words and the results of the interview are 
transliterated from a recording using the tool in the form of tape recorders or 





recorder. As for steps data analysis include: data collection, data Presentation, 
data Reduction, and the withdrawal of the conclusion. 
The results showed: 1) preparation of thematic character-based curriculum 
in SD Negeri 2 Tanjungharjo in the form of data, process, the syllabus and the 
RPP is structured by the teacher, which consists of 9 themes. 2) Preparation of 
educators in pursuing a thematic character-based learning in SD Negeri 2 
Tanjungharjo consists of 10 teachers. 3) implementation of thematic character-
based learning in SD Negeri 2 Tanjungharjo committed teachers in implementing 
the learning, i.e., learning strategies, learning Media, methods of teaching and 
learning Evaluation. 4) thematic character-based curriculum Evaluation in SD 
Negeri 2 Tanjungharjo has been carried out properly, the next teacher evaluation 
in order to carry out the planned its realization is known already to meet 
expectations in accordance with the intended purpose. The implementation of an 
evaluation study has appropriate preparation for learning (syllabus, RPP) and 
evaluation steps of learning that is planning an evaluation, implementation 
evaluation, evaluation of results, data processing and reporting evaluation results 
evaluation. In addition, with the evaluation of the teacher can find out the model 
of learning that is planned and used already right on target or not 
Keywords: Thematic, Character, SD 
  
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan yang 
sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses 
pendidikan. Pembelajaran seharusnya merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk menciptakan suasana atau memberikan pelayanan agar siswa belajar. 
Untuk itu, harus dipahami bagaimana siswa memperoleh pengetahuan 
dari kegiatan belajarnya. Jika guru dapat memahami proses pemerolehan 
pengetahuan, maka guru akan dapat menentukan strategi pembelajaran yang 
tepat bagi siswanya. Menurut Sudjana (2007) pembelajaran merupakan setiap 
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan 
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Sedangkan Nasution (2007) 
mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu aktifitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak 
didik sehingga terjadi proses belajar. Lingkungan dalam pengertian ini tidak 
hanya ruang belajar, tetapi juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, 
laboratorium, dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa. 
Realitanya sebagai bagian dari pendidikan dalam konteks masyarakat 





nilai-nilai karakter. Permasalahan yang mengarah pada tindakan kekerasan 
dan penganiayaan yang terjadi, dimana tingkatan pendidikan dasar 
merupakan salah satu contoh mulai berkurangnya nilai-nilai karakter terutama 
pada generasi peserta didik. Hal ini menjadikan acuan utama bagi pemerintah 
pada sektor pendidikan untuk memperbaiki sistematika pendidikan yang ada. 
Pada akhirnya untuk meningkatkan dan memunculkan kembali nilai-
nilai karakter, maka Kementerian Pendidikan Nasional (sekarang 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) memunculkan dan menggalakkan 
pentingnya pendidikan karakter bangsa. Pendidikan karakter ini dikenal 
sebagian masyarakat dan didukung oleh tokoh agama dan tokoh nasional. 
Akan tetetapi, implementasi program pendidikan karakter masih banyak 
memiliki kendala. Salah satu kendala yang muncul pada penerapan di 
lapangan adalah proses pembelajaran dilingkungan sekolah. Secara tidak 
langsung, walaupun pendidik telah memberikan nilai-nilai karakter pada 
beberapa materi baik umum maupun agama, akan tetetapi dalam 
penerapannya pembangunan nilai-nilai karakter ini masih belum berjalan 
dengan baik sesuai harapan masyarakat Indonesia. Maka, salah satu cara 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  (Kemendikbud) untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai karakter itu adalah dengan memperbaiki 
kurikulum sebelumnya. 
Perbaikan kurikulum yang terjadi dari waktu ke waktu mengalami 
perkembangan berdasarkan kebutuhan peserta didik. Peralihan kurikulum ini 
menjadikan Kurikulum 2013 sebagai tolak ukur keberhasilan dalam 
membangun nilai-nilai karakter bangsa, walaupun pada akhirnya optimalisasi 
penerapan Kurikulum 2013 masih dalam proses perkembangan. Di dalam 
pembelajaran, Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik yang 
mengintegrasikan antar mata pelajaran sesuai dalam satu tema terkait. 
Pembelajaran tematik tahun ajaran 2014/2015 umumnya telah 
diimplementasikan oleh sebagian besar sekolah dan sekolah. Salah satu 
sekolah yang menerapkan pembelajaran tematik ini adalah SD Negeri 2 





Kabupaten Grobogan. Pembelajaran tematik telah diterapkan pada kelas IV 
pada awal tahun ajaran 2014/2015 yang merupakan amanah baru bagi 
pendidik dalam menjalankan kewajiban di sekolah. Pembelajaran tematik 
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran (student centered), 
mendorong peserta didik untuk lebih memahami sesuai dengan fakta yang 
sebenarnya dilapangan. Proses pembelajaran tematik masih membuka 
peluang pendidik untuk membuat inovasi pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Inovasi yang dapat diterapkan oleh pendidik dalam pembelajaran 
tematik beragam, mulai dari model cooperative learning, telling story, active 
learning, metode simulasi, dan lain sebagainya. Strategi dalam model 
pembelajaran juga bervariasi sesuai dengan kondisi peserta didik yang 
dihadapi. Salah satu model yang efektif dalam menanaman nilai-nilai karakter 
pada proses pembelajaran adalah model cooperative learning yang 
merupakan pembelajaran dengan menginteraksikan beberapa orang untuk 
bekerja sama dalam mencapai tujuan.  
Model pembelajaran yang menarik untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter yang peneliti pilih adalah model cooperative learning yang dirasa 
dapat membangun nilai-nilai moral peserta didik. Nilai-nilai karakter menjadi 
permasalahan penting, karena dalam Kurikulum 2013 cara pendidikan 
karakter masih belum dimaknai dengan jelas. Hal ini, diperkuat dengan 
beberapa Sekolah dasar di Kabupaten Grobogan yang peneliti temui memiliki 
kendala dalam penanaman nilai-nilai karakter. Hal ini, dikarenakan tidak 
semua karakter yang ditawarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dapat diimplementasikan oleh pendidik dengan model 
pembelajaran yang berbasis karakter. Hasilnya, karena ada beberapa faktor: 
sedikitnya penjelasan tentang pengembangan karakter dalam pembelajaran 
tematik, kurangnya daya dukung daerah, distribusi buku pedoman atau 
pegangan guru, dan beberapa faktor lain yang seharusnya telah berfungsi 





Faktor lain yang diperoleh setelah melakukan pengamatan kedua, yaitu 
setelah perubahan kurikulum untuk sebagian besar Sekolah dasar melalui 
kebijakan Kementerian, beberapa SD yang menggunakan Kurikulum 2013 di 
wawancarai dengan perbedaan hasil dari penerapan nilai-nilai karakter di 
lingkungan masyarakat luar lebih kuat dari lingkungan Sekolah Dasar dan 
diperlukan strategi khusus untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Kendala-
kendala dalam penanaman nilai-nilai karakter, di nilai sama dengan SD lain, 
walaupun beberapa kelas jarang menggunakan model cooperative learning 
sebagai model pembelajaran dalam kelas. 
SD Negeri 2 Tanjungharjo yang menerapkan Kurikulum 2013, telah 
mengajarkan nilai-nilai karakter baik secara langsung dalam pembelajaran 
maupun tidak langsung kepada peserta didik. Nilai-nilai karakter ini 
ditanamkan sesuai dengan karakter yang dikembangkan dalam proses 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran 
kurikulum terbaru yang masih mempunyai beberapa kendala 
pengimplementasian nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. Model 
cooperative learning sering digunakan dalam pembelajaran tematik, baik 
dalam kelompok aktif maupun pasif, akan tetapi delapan belas nilai-nilai 
karakter yang ditawarkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tidak 
semuanya dapat ditanamkan dalam setiap pembelajaran. Hal ini dipengaruhi 
waktu dan tema setiap pembelajaran yang tidak mendukung beberapa 
karakter. Kendala-kendala yang ada dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
pada proses pembelajaran, selain beberapa faktor tersebut. Hal lain 
dipengaruhi faktor pedoman untuk pendidik sebagai buku pegangan guru dan 
penanamannya yang tidak secara langsung pada peserta didik. 
Dari wawancara diatas SD Negeri 2 Tanjungharjo menjadi tempat 
penelitian yang menarik bagi peneliti, karena menggunakan Kurikulum 2013. 
Selain itu, nilai-nilai karakter yang ditanamkan Sekolah Dasar dilaksanakan 
melalui Kurikulum Sekolah Dasar tersendiri, visi dan misi yang berbeda 
dengan SD lain, dan adanya pendidik yang lebih mendukung dalam 





Faktor lain yang diperoleh setelah melakukan pengamatan kedua, yaitu 
setelah perubahan kurikulum untuk sebagian besar sekolah melalui kebijakan 
Kementrian Pendidikan, beberapa sekolah yang menggunakan Kurikulum 
2013 di wawancarai dengan perbedaan hasil dari penerapan nilai-nilai 
karakter di lingkungan masyarakat luar lebih kuat dari lingkungan sekolah 
dan diperlukan strategi khusus untuk menanamkan nilai-nilai karakter. 
Kendala-kendala dalam penanaman nilai-nilai karakter, di nilai sama dengan 
sekolah lain, walaupun beberapa kelas jarang menggunakan metode berbasis 
karakter sebagai model pembelajaran dalam kelas. 
SD Negeri 2 Tanjungharjo yang menerapkan Kurikulum 2013, telah 
mengajarkan nilai-nilai karakter baik secara langsung dalam pembelajaran 
maupun tidak langsung kepada peserta didik. Nilai-nilai karakter ini 
ditanamkan sesuai dengan karakter yang dikembangkan dalam proses 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran 
kurikulum terbaru yang masih mempunyai beberapa kendala 
pengimplementasian nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. Adanya 
pengaruh waktu dan tema setiap pembelajaran yang tidak mendukung 
beberapa karakter. Kendala-kendala yang ada dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter pada proses pembelajaran, selain beberapa faktor tersebut. Hal lain 
dipengaruhi faktor pedoman untuk pendidik sebagai buku pegangan guru dan 
penanamannya yang tidak secara langsung pada peserta didik. 
Berdasarkan beberapa aspek dan kendala yang ada di sekolah dasar 
khususnya SD Negeri 2 Tanjungharjo di atas, peneliti menjadi tertarik untuk 
meneliti nilai-nilai karakter yang diterapkan menggunakan pembelajaran 
tematik berbasis karakter. Hal ini, untuk membuktikan implementasi 
pembelajaran tematik berbasis karakter kelas IV dapat menanamkan nilai 
karakter. Peneliti memilih kelas IV sebagai tempat penelitian, karena di 
antara dua tingkatan kelas I dan IV, peserta didik pada tingkatan kelas IV 
lebih mudah memperoleh data dan dirasa mampu menilai sesuai keadaan 
yang sebenarnya. Beberapa alasan peneliti memilih kelas IV, karena ditinjau 





menggunakan model cooperative learning, sehingga peneliti dapat 
menentukan judul Managemen Pembelajaran Tematik Berbasis Karakter di 
SD Negeri 2 Tanjungharjo Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Tanjungharjo. Analisis data 
kualitatif bersifat memberi keterangan dan penjelasan dari hasil 
wawancara yang diperoleh dan dapat digunakan untuk kesimpulan dan 
saran 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penyiapan kurikulum tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 
Tanjungharjo 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 2 Tanjungharjo Kecamatan 
Ngaringan, hasil penelitian mennjukkan bahwa Penyiapan kurikulum 
tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo berupa data, 
proses, silabus dan RPP disusun oleh guru, dan disetujui oleh kepala 
sekolah. Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada proses belajar 
mengajar di SDN 2 Tanjungharjo Ngaringan mengacu pada kurikulum 
2013 dengan menekankan pada sikap dan karakter perilaku jujur, disiplin, 
dan menjaga kerukunan dengan cara saling menghargai dalam proses 
mengajar yang dilakukan kepada siswa melalui Agama Islam, PKn Bahasa 
Indonesia, matematika dan IPA. Dalam Penyiapan kurikulum terdiri dari 9 
tema yang meliputi 
TEMA 1 : Indahnya Kebersamaan 
TEMA 2 : Selalu Berhemat Energi 
TEMA 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
TEMA 4 : Berbagai Pekerjaan 
TEMA 5 : Pahlawanku 
TEMA 6 : Indahnya Negeriku 
TEMA 7 : Cita-Citaku 
TEMA 8 : Tempat Tinggalku 





3.2 Penyiapan tenaga pendidik dalam melaksakan pembelajaran tematik 
berbasis karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo. 
Penyiapan tenaga pendidik dalam melaksakan pembelajaran tematik 
berbasis karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo terdiri dari 10 tenaga 
pendidik keseluruhan lulusan S1 kecuali satu orang yaitu SMP hanya 
sebagai tenaga administrasi sekolah. di SD Negeri 2 Tanjungharjo terdiri 
dari 5 pendidik PNS dan 5 pendidik non PNS. Untuk setiap guru sudah 
memiliki tugas dan kewajiban masing. 
3.3 Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 
Tanjungharjo 
Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 
Tanjungharjo adalah karakter yang didukung media pembelajaran baik 
pedoman teori dan praktek dalam pembelajaran melalui pengenalan 
gambar tarian dan rumah adat. Pada pelaksanaan proses belajar mengajar 
dapat dilihat telah mengacu pada Kurikulum 2013, baik dalam rencana 
pembelajaran, strategi pembelajaran dan evaluasi.  
Media pembelajaran yang diterapkan antara lain buku pegangan 
guru, buku paket untuk siswa LKS dan elaborasi gambar yang berasal dari 
sekolah untuk mendukung peruses pembelajaran Agama Islam, PKn 
Bahasa Indonesia, matematika dan IPA. Dalam melakukan penilaian 
dalam implementasi pendidikan karakter tidak hanya mengukur ranah 
afektif dan kognitif saja melainkan juga ranah afektif dan kognitif pada 
mata pelajaran Agama Islam, PKn Bahasa Indonesia, matematika dan IPA. 
Pembiasaan dilakukan oleh guru berperan sangat penting dalam 
memberikan teladan dan contoh perilaku kepada siswanya. Seperti guru 
memberikan contoh dalam hal ketepatan guru saat datang ke sekolah, tutur 
kata ysng sopan dan bahasa guru yang baik dan sopan, cara berpakaian 
guru sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku, ketika guru 
menganjurkan sholat dhuha guru juga melakukannya dengan siswa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepada di atas dapat diambil 





mendukung guru dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan. Dalam hal nilai-nilai bersikap dan 
berperilaku jujur, disiplin, dan menjaga kerukunan dengan cara saling 
menghargai dalam proses mengajar yang dilakukan kepada siswa kepada 
sekolah sangat antusias dengan memberikan arahan dalam penguatan 
materi pembentukan karakter kepada siswa perlu kiranya guru 
memberikan contoh dalam perilaku sehari-hari di sekolah seperti: 
ketepatan guru saat datang ke sekolah, tutur kata dan bahasa guru yang 
baik dan sopan, cara berpakaian guru sesuai dengan jadwal dan ketentuan 
yang berlaku, ketika guru menganjurkan sholat dhuha guru juga 
melakukannya dengan siswa. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Sarah, (2010) menyatakan hasil 
bahwa dengan menerapkan pembelajaran tematik pada proses 
pembelajaran IPS di kelas III SDN Karyabakti Kecamatan Haurwangi 
Kabupaten Cianjur mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Disini ada 
perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan peneliti  lakukan, persamaannya antara  lain adalah model 
pembelajaran  yang  digunakan  sama-sama menggunakan model  
pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil/prestasi belajar, 
sedangkan perbedaannya adalah kalau penelitian terdahulu itu 
menggunakan pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran IPS, sedang penelitian sekarang itu 
menggunakan pembelajaran tematik berbasis karakter dalam 
meningkatkan keberhasilan akademik. 
Sedangkan penelitian yang kedua dilakukakan oleh Neneng Yani 
yang  berjudul Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas 2 SD 
Negeri Soka 34/4 Kota Bandung, bahwa dengan menerapkan pendekatan 
CTL dalam pembelajaran tematik pada proses pembelajaran IPA di kelas 2 
SD Negeri Soka 34/4 Kota Bandung terbukti efektif dapat meningkatkan 





Suwakul, (2014) menyatakan  perencanaan, setiap guru kelas sudah 
memiliki perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP tematik. 
Pelaksanaan, secara perencanaan guru sudah memiliki perangkat 
pembelajaran tematik, tetapi pada aspek pelaksanaan tidak secara 
tematik/per mata pelajaran. Penilaian, proses penilaian meliputi ulangan 
harian (UH) 1 s/d 3 disusul dengan ulangan tengah semester (UTS) dan 
ulangan akhir semester (UAS). Dalam pengelolaan pembelajaran tematik 
ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya guru pada setiap 
sekolah belum dibekali pelatihan terkait pengelolaan pembelajaran 
tematik, minim sarana pembelajaran dan jumlah siswa pada setiap kelas 
diatas 30 orang siswa sehinggan guru sulit dalam melakukan pengelolaan 
kelas. 
Hayati, (2012), memaparkan perencanaan pembelajaran tematik SD 
diawali dengan memetakan kompetensi dasar, mengembangkan jaringan 
tema, mengembangkan silabus, menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), mempersiapkan media pembelajaran; menyusun 
Silabus dan RPP yang dikerjakan bersama-sama dalam KKG yang 
kemudian disesuaikan dengan kebutuhan sekolah masing-masing oleh para 
guru; guru kelas rendah menyiapkan tujuh jenis dokumen; (2) 
Pengorganisasian pembelajaran tematik dilakukan dengan menyusun 
langkah-langkah penataan isi pembelajaran, diantaranya: menyajikan 
kerangka isi; elaborasi; merangkum dan mensintesis; menyajikan, dan 
tahap akhir pembelajaran, menyajikan kerangka isi dan mensintesiskan 
keseluruhan isi bidang studi yang telah diajarkan; mengelola perangkat 
pembelajaran, diantaranya RPP pembelajaran tematik, program semester 
dan program tahunan; (3) dalam pelaksanaan pembelajaran tematik SD 
meliputi tujuan pembelajaran tematik, materi pembelajaran tematik 
dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang sudah ditetapkan, Strategi 
pembelajaran: dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan kegiatan yaitu 
kegiatan pembukaan/ awal/ pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 





pelajaran yang disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari; (4) dalam 
evaluasi pembelajaran SD menggunakan model evaluasi alat tes dan non 
tes, cara penilaian di kelas tidak ditekankan pada penilaian secara tertulis; 
penilaian mengacu pada indikator kompetensi dasar mata pelajaran; 
dilakukan secara terus menerus; dan digunakan sebagai masukan guru 
mengambil keputusan terhadap siswa; dilakukan secara terpisah untuk 
masing-masing mata pelajaran. 
Dalam dunia pendidikan, istilah kurikulum ditafsirkan dalam 
pengertian yang berbeda-beda oleh para ahli. Kurikulum dalam dunia 
pendidikan seperti kata Ronald C. Doll : “Kurikulum sekolah adalah 
muatan proses, baik formal maupun informal yang diperuntukkan bagi 
pelajar untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman, mengembangkan 
keahlian dan mengubah apresiasi sikap dan nilai dengan bantuan sekolah”. 
Sedangkan Maurice Dulton mengatakan “Kurikulum dipahami sebagai 
pengalaman-pengalaman yang didapatkan oleh pembelajar di bawah 
naungan sekolah” (Ali Mudlofir, 2012 : 1 – 2). 
Implementasi Kurikulum sebagai sebuah program / rencana 
pembelajaran, tidaklah hanya berisi tentang program kegiatan, tetapi juga 
berisi tentang tujuan yang harus ditempuh beserta alat evaluasi untuk 
mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, disamping itu juga berisi 
tentang alat atau media yang diharapkan mampu menunjang pencapaian 
tujuan tersebut. Kurikulum sebagai suatu rencana disusun untuk 
melancarkan proses belajar mengajar dibawah bimbingan dan tanggung 
jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya (Ali 
Mudlofir, 2012 : 3). 
Dari definisi di atas kurikulum dapat dimaknai dalam tiga konteks, 
yaitu sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta 
didik, sebagai pengalaman belajar, dan sebagai rencana program belajar. 
Pengertian kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh peserta didik merupakan konsep kurikulum yang sampai 





(Hamalik, 2010:45) berpendapat bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat 
berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian 
yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang 
berbeda. 
Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, 
yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan 
rinciannya. Isi dari proses pembelajaran tercermin dalam materi 
pembelajaran yang dipelajari oleh siswa. Syaiful Bahri Djamarah, dkk 
(2006: 43) menerangkan materi pembelajaran adalah substansi yang akan 
disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran 
proses belajar mengajar tidak akan berjalan. 
Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan mengikuti 
prinsip psikologi. Agar materi pembelajaran itu dapat mencerminkan 
target yang jelas dari perilaku siswa setelah mengalami proses belajar 
mengajar. Materi pembelajaran harus mempunyai lingkup dan urutan yang 
jelas. Lingkup dan urutan itu dibuat bertolak dari tujuan yang dirumuskan. 
Materi pembelajaran berada dalam ruang lingkup isi kurikulum. 
Persamaan hasil penelitian ini dengan teori dan penelitian terdahulu 
yaitu terletak pada perencanaan pembelajaran yang dilakukan yang telah 
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum tahun 2013. 
Rencana pembelajaran yang dilakukan berdasarkan Rencana pembelajaran 






Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
jumlah mata pelajaran yang disampaikan, penelitian terdahulu 
menggunakan materi pelajaran IPA, IPS, Bahasa Indonesia saja atau 
Agama saja sementara penelitian ini menggunakan elaborasi materi 
paelajaran Agama Islam, Pkn,bahasa Indonesia dan pelajaran IPA dan 
Matematika. 
Pendidikan karakter menjadi penting mengingat perlunya 
penanaman karakter dan nilai positif dalam kehidupan sehari-hari yang 
bertumpu pada disiplin, kesopanan, kejujuran, menghormati dan 
mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada kita. 
Nikmat yang diberikan tersebut meliputi kesehatan badan yang tak ternilai 
harganya sehingga proses pembelajaran dalam berlangsung sesuai dengan 
yang direncanakan. 
3.4 Evaluasi kurikulum tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 
Tanjungharjo 
Pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran dilakukan secara mandiri 
oleh guru kelas. Kondisi pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. 
Evaluasi proses dilakukan setelah satu kali pembahasan pokok bahasan 
selesai dari beberapa pertemuan yang dilaksanakan di kelas.  
Evaluasi hasil belajar pada pembelajaran tematik ini dilakukan 
dengan tertulis dan praktek sederhana di ruang kelas. Dalam arti agar guru 
mengetahui secara langsung bagaimana kemampuan siswa dalam 
menerima materi yang ditematikan. Evaluasi dalam bentuk tertulis 
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan akademik siswa khususnya 
mengenai pelajaran yang ditematikan. Nilai KKM yang ditentukan oleh 
guru adalah 65. Hal ini diasumsikan bahwa dengan model pembelajaran 
ini, siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran.  
Evaluasi praktek biasanya diberikan oleh guru kelas dalam bentuk 
individual dan kelompok. Tes praktek individual sifatnya mikro, 
sedangkan evaluasi praktek secara kelompok biasanya dalam bentuk tugas 





siswa lebih dari 2 dan dapat saling bekerjasama dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru. Tujuan pemberian evaluasi dalam bentuk 
kelompok agar siswa bisa bekerja secara bersama dalam menyelesaikan 
permasalahan. Evaluasi praktek lebih dominan pada aspek skill. Sementara 
evaluasi tertulis dilakukan oleh guru kelas dalam bentuk individual. 
Evaluasi tertulis ini hanya untuk mengetahui kemampuan akademik 
masing-masing siswa, dan sifatnya sebatas pada tataran kognitif. Soal-soal 
yang dijadikan alat evaluasi juga merupakan  pertanyaan-pertanyaan yang 
sudah pernah diberikan pada akhir pertemuan sub bab materi.  
Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran tematik guru 
memberikan selembar kertas yang berisi kesan dan pesan serta saran 
mengenai pembelajaran, siswa tidak perlu mencantumkan namanya karena 
tidak dinilai. Meski pola pemikiran pendapat atau opini siswa masih 
sederhana tapi setidaknya bisa memberikan gambaran langsung tanpa 
tekanan mendapat penilaian. Berguna untuk perbaikan pengajaran 
berikutnya agar lebih baik dan meningkat karena biasanya siswa SD masih 
polos dalam berpendapat jadi bisa sangat bermanfaat, untuk proses 
pembelajaran tematik berikutnya. 
 
4. SIMPULAN 
4.1 Penyiapan kurikulum tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 
Tanjungharjo berupa data, proses, silabus dan RPP disusun oleh guru yang 
terdiri dari 9 tema. 
4.2 Penyiapan tenaga pendidik dalam melaksakan pembelajaran tematik 
berbasis karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo terdiri dari 10 tenaga 
pengajar. 
4.3 Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 
Tanjungharjo yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelaran  
4.4 Evaluasi kurikulum tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 





melaksanakan evaluasi agar dapat diketahui yang telah direncanakan 
realisasinya sudah memenuhi harapan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran telah sesuai persiapan 
pembelajaran (silabus, RPP) dengan langkah-langkah evaluasi 
pembelajaran yaitu perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi, 
pengolahan data hasil evaluasi, dan pelaporan hasil evaluasi evaluasi. 
Selain itu, dengan evaluasi guru dapat mengetahui model pembelajaran 
yang direncanakan dan digunakan sudah tepat sasaran atau belum 
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